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 Abstract. This study aims to describe the improvement of student learning 

outcomes in Pancasila Education learning through the application of the 

Cooperative Learning model of the Course Review Horay (CRH) type in grade 

V of SDN 03 Pulai Anak Air Bukittinggi. This study uses the Classroom Action 

Research (PTK) method with a qualitative and quantitative approach, carried out 

in two cycles that include the stages of planning, implementation, observation, 

and reflection. Data were collected through test and non-test techniques, with the 

research subjects consisting of teachers as observers, researchers as practitioners, 

and class V students. The results of the study showed an increase in several 
aspects: (1) Teaching modules increased from an average of 83.2% (B) in cycle 

I to 95.83% (SB) in cycle II; (2) The implementation of learning by teachers 

increased from 81.5% (B) to 95.45% (SB); (3) The implementation of student 

aspect learning increased from 81.5% (B) to 95.45% (SB); (4) Students' learning 

outcomes increased from an average of 76.69 (C) in cycle I to 90.53 (SB) in cycle 

II. In conclusion, the application of the Horay Course Review model has proven 

to be effective in improving student learning outcomes in Pancasila Education 

learning in grade V of SDN 03 Pulai Anak Air Bukittinggi. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui penerapan 

model Cooperative Learning tipe Course Review Horay (CRH) di kelas V SDN 

03 Pulai Anak Air Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, 

dilaksanakan dalam dua siklus yang mencakup tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui teknik tes dan 

non-tes, dengan subjek penelitian terdiri dari guru sebagai pengamat, peneliti 

sebagai praktisi, dan peserta didik kelas V. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan pada beberapa aspek: (1) Modul ajar meningkat dari rata-rata 83,2% 
(B) pada siklus I menjadi 95,83% (SB) pada siklus II; (2) Pelaksanaan 

pembelajaran oleh guru meningkat dari 81,5% (B) menjadi 95,45% (SB); (3) 

Pelaksanaan pembelajaran aspek peserta didik meningkat dari 81,5% (B) 

menjadi 95,45% (SB); (4) Hasil belajar peserta didik meningkat dari rata-rata 

76,69 (C) pada siklus I menjadi 90,53 (SB) pada siklus II. Kesimpulannya, 

penerapan model Course Review Horay terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V 

SDN 03 Pulai Anak Air Bukittinggi. 
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PENDAHULUAN  

Kurikulum merupakan komponen penting dalam dunia pendidikan, yang berfungsi sebagai 

pedoman arah penyelenggaraan pendidikan. Sejak pertama kali disusun pada tahun 1947, 

kurikulum di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan, yang salah satunya 

dilatarbelakangi oleh perkembangan ilmu pengetahuan, politik, ekonomi, sosial, budaya, dan 

teknologi (Salsabilla, 2023). Saat ini, Indonesia menerapkan Kurikulum Merdeka yang 

bertujuan untuk menggali minat dan bakat siswa serta menciptakan suasana belajar yang 

membahagiakan bagi semua pihak terkait (Putera & Habibi, 2023). Salah satu mata pelajaran 

yang disorot dalam Kurikulum Merdeka adalah Pendidikan Pancasila, yang sebelumnya 

dikenal sebagai Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Mata pelajaran ini 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Kurniawaty, 

2022) dan membentuk karakter siswa yang cerdas, terampil, dan berakhlak baik. 

Meskipun demikian, hasil observasi di kelas V SDN 03 Pulai Anak Air Bukittinggi 

menunjukkan beberapa permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Pada tahap perencanaan, modul ajar yang disusun guru belum sepenuhnya mengikuti 

komponen Kurikulum Merdeka. Dalam pelaksanaan, pembelajaran masih terfokus pada 

metode ceramah dengan keterlibatan siswa yang minim, yang menyebabkan rendahnya 

motivasi dan aktivitas belajar siswa. Siswa cenderung pasif, kurang berani berdiskusi, dan 

mudah melupakan materi yang telah dipelajari. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian ini mengusulkan penggunaan model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Course Review Horay (CRH). Model ini dikenal 

mampu menciptakan suasana kelas yang aktif dan menyenangkan, serta mendorong 

keterlibatan siswa melalui diskusi kelompok dan yel-yel sebagai bentuk apresiasi atas 

keberhasilan mereka dalam memahami materi (Monika & Farida, 2022). Model ini juga telah 

terbukti meningkatkan hasil belajar siswa dalam penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan 

oleh Aini (2020) yang menunjukkan peningkatan signifikan pada aktivitas guru dan siswa serta 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 03 

Pulai Anak Air Bukittinggi melalui penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

Course Review Horay (CRH). Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila serta menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. 
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METODE  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Seperti yang dikemukankan 

oleh Kunandar (2016), PTK adalah suatu kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh guru untuk 

memperbaiki rasionalitas dan keadailan tentang praktek-praktek kependidikan, pemahaman 

guru tentang praktek-praktek tersebut dan situasi dimana praktek-praktek tersebut 

dilaksanakan. Kemudian menurut Fitria (2017), Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian 

yang dilakukan guru di dalam kelas melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru, sehingga pencapaian hasil dari proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik. Pelaksanaan penelitian ini pada peserta didik kelas V SD Negeri 03 Pulai Anak 

Air Kota Bukittinggi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila semester II tahun ajaran 

2024/2025. Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, peneliti bertindak sebagai guru 

(praktisi), sedangkan guru kelas V sebagai observer atau pengamat praktisi. Penilitian ini 

dilaksanakan dalam 2 siklus yaitu siklus 1 dilakukan 2 kali pertemuan dan siklus II 

dilaksanakan 1 kali pertemuan. 

Penelitian menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan dari 

rencana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan proses belajar mengajar yang 

dilakukan guru, sedangkan hasil belajar peserta didik merupakan sumber data kuantitatif. 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu dengan tes dan non tes. Alat ukur, 

metode, dan prosedur untuk mengumpulkan data disebut instrumen penelitian yang terdiri dari 

lembar pengamatan, lembar observasi dan lembar soal adalah instrumen penelitian. Analisis 

data kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk memperoleh data pada penelitian ini. Menurut 

Creswell (dalam Ardiansyah, et al 2023) penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian 

yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena sosial secara mendalam melalui 

interpretasi konteks, pengalaman, dan perspektif individu yang terlibat dalam fenomena 

tersebut. Fokus utama penelitian kualitatif adalah pada makna, konstruksi sosial, dan 

kompleksitas dari fenomena yang diteliti. Analisis data kuantitatif terhadap hasil belajar peserta 

didik dengan menggunakan persentase yang dikemukakan dalam kemdikbud (2014) untuk 

menjelaskan hasil yang kita peroleh berupa predikat.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini dilakukan Pada semester II tahun ajaran 2024-2025, di kelas V SDN 03 Pulai 

Anak Air Kota Bukittinggi. Guru kelas V berfungsi sebagai pengamat atau observer, dan 

peneliti menjadi praktisi dalam pelaksanaan tindakan penelitian ini. Pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dari setiap tindakan ini dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah 
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pembelajaran menggunakan model Course Review Horay (CRH) menurut Huda (2014). 

Langkah-langkah model Course Review Horay (CRH) menurut Huda (2014): 1) Guru 

menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, 2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan 

materi, 3) Guru membagi peserta didik dalam kelompok kelompok, 4) Untuk menguji 

pemahaman, peserta didik diminta untuk membuat kotak 9/16/25 sesuai dengan kebutuhan dan 

tiap kotak diisi angka sesuai dengan selera masing- masing peserta didik, 5) Guru membaca 

soal secara acak dan peserta didik menulis jawaban didalam kotak yang nomornya disebutkan 

guru dan langsung didiskkusikan, kalau benar diisi tanda benar (🗸) dan jika salah diisi tanda 

silang (×), 6) Setelah membaca soal dan jawab peserta didik ditulis didalam kartu atau kotak 

guru dan peserta didik mendiskusikan soal yang diberikan tadi, 7) Bagi pertanyaan yang sudah 

benar peserta didik yang sudah mendapat tanda (🗸) secara vertikal atau horizontal, atau 

diagonal harus berteriak “hore”, atau yel-yel lainnya, 8) Nilai peserta didik dihitung dari 

jawaban benar dan jumlah“hore” yang diperoleh, 9) Guru memberikan reward pada kelompok 

yang memperoleh nilai tertinggi atau yang memperoleh nilai tertinggi atau yang paling sering 

memperoleh”horee!!  

 

Gambar 1. Grafik peningkatan hasil pengamatan penelitian siklus I-II 

 

Pada pembahasan ini merupakan jawaban dari rumusan masalah dan pembahasan dari 

hasil penelitian tentang hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

materi Keragaman Budaya menggunakan model Course Review Horay (CRH) di kelas V SDN 

03 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi. Adapun yang menjadi pembahasan dari penelitian ini 

adalah Pertama, modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila materi Keragaman Budaya menggunakan model Course Review Horay 

(CRH) di kelas V SDN 03 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi. Perencanaan diperlukan agar 

pembelajaran tidak menyimpang dari tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan hasil penilaian 

modul ajar pada siklus I pertemuan I diperoleh persentase 79% kemudian meningkat pada 
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siklus I pertemuan II diperoleh persentase 87%. Maka rekapitulasi penilaian modul ajar siklus 

I diperoleh persentase nilai 83% dengan predikat (B). Hal ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat kekurangan pada siklus I dan sudah diperbaiki pada siklus II dengan mendapatkan 

persentase 95,83% dan predikat (SB). Maka dikatakan bahwa perencanaan pembelajaran 

dengan model Course Review Horay (CRH) pada siklus II sudah terlaksana sesuai dengan yang 

diharapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Arends (2012), yang menyatakan bahwa 

perencanaan pembelajaran yang baik mampu meningkatkan efektivitas proses belajar dan 

memastikan ketercapaian tujuan. 

Kedua, pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila materi keragaman budaya menggunakan model Course 

Review Horay (CRH) di kelas V SDN 03 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi maka dari itu, hasil 

pengamatan aspek guru dan peserta didik pada siklus I pertemuan I adalah 77% dengan predikat 

cukup (C), meningkat pada siklus I pertemuan II menjadi 86% dengan predikat baik (B) dan 

pada siklus II meningkat menjadi 95,45% dengan predikat sangat baik (SB). Menurut hasil 

siklus II, pelaksanaan siklus II berjalan dengan baik, dan peneliti menggunakan model Course 

Review Horay (CRH) di kelas V SDN 03 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi yang terjadi 

peningkatan pelaksanaan aspek guru dan peserta serta menyimpulkan penelitian di siklus II. 

Hal ini mendukung penelitian Julia (dalam Monika & Farida, 2022), yang menyatakan bahwa 

CRH merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan aktivitas dan keterlibatan peserta 

didik sehingga mampu memicu motivasi dan pemahaman belajar mereka. 

Ketiga, terkait hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi 

Keragaman Budaya menggunakan model Course Review Horay (CRH) di kelas V SDN 03 

Pulai Anak Air Kota Bukittinggi. Pada aspek sikap siklus I pertemuan I diperoleh melalui 

lembar penilaian aspek sikap (beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, 

gotong royong, dan bernalar kritis). Penelitian ini mengamati 5 orang peserta didik yang mana 

terdapat 2 peserta didik yang menonjolkan sikap positif dan 3 peserta didik menonjolkan sikap 

negatif. Hal ini didukung oleh penelitian Kurniawaty (2022), yang menegaskan bahwa 

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran sangat penting untuk membentuk 

karakter positif peserta didik. 

Pada siklus I pertemuan II terdapat 4 peserta didik yang di amati dimana 3 peserta didik 

yang menunjukkan sikap positif yang menonjol dan 1 peserta didik sikap negatif yang 

menonjol. Pada siklus II terdapat 5 peserta didik dengna sikap positif yang menonjol. Aspek 

pengetahuan siklus I menghasilkan skor rata-rata 73,9 dengan predikat cukup (C), yang terjadi 

peningkatan menjadi 88,33 pada siklus II dengan predikat baik (B). Aspek Keterampilan yaitu 
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pada siklus 1 menghasilkan skor rata-rata 79,51 dengan predikat Cukup (C), yang terjadi 

peningkatan menjadi 94,44 pada siklus II dengan predikat sangat baik (SB). Pendapat ini 

sejalan dengan teori Sudjana (2005), yang menyatakan bahwa hasil belajar akan meningkat 

ketika siswa terlibat aktif dalam proses belajar dan diberikan pengalaman belajar yang 

bermakna. Vygotsky (dalam Slavin, 2009) menjelaskan bahwa pembelajaran kolaboratif yang 

menekankan interaksi antarsiswa dapat meningkatkan keterampilan sosial dan intelektual 

peserta didik. 

Secara keseluruhan, penerapan model Course Review Horay (CRH) pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila materi Keragaman Budaya terbukti mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa di kelas V SDN 03 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi. Peningkatan ini meliputi aspek 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aini (2020), yang menunjukkan 

bahwa model CRH efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus menciptakan 

suasana pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. Dengan demikian, model 

CRH dapat menjadi alternatif metode pembelajaran yang relevan dan efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik serta membentuk karakter mereka sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang didapatkan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 

Perencanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Keragaman Budaya di Kelas V 

menggunakan model Model CRH yang dibuatkan pada modul ajar. Untuk siklus I rata-rata 

nilai perencanaan 83,2% dengan predikat baik (B), kemudian meningkat pada siklus II yaitu 

95,8% dengan predikat sangat baik (SB). Dengan demikian, dapat diartikan bahwa terjadi 

peningkatan pada perencanaan yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I hingga 

siklus II; 2) Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Keragaman Budaya 

menggunakan model Model CRH berdasarkan aspek guru dan peserta didik dari siklus I ke 

siklus II mengalami peningkatan. Pelaksanaan siklus I pada aktivitas guru dan peserta didik 

rata-rata 81,5% dengan predikat baik (B), meningkat pada siklus II menjadi 95,4% dengan 

predikat sangat baik (SB). Jadi dapat dikatakan bahwasannya pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila materi Keragaman Budaya menggunakan Model CRH berdasarkan 

aktivitas guru dan peserta didik dari siklus I ke siklus II meningkat: 3) Dalam hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Keragaman Budaya 

menggunakan Model CRH yang dilihat dari penilaian pengetahuan dan keterampilan peserta 
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didik masing-masing yang mana terjadi peningkatan pada setiap pertemuannya. Pada siklus I 

rata-rata nilai pengetahuan dan keterampilan adalah 76,72 dengan predikat cukup (C), 

meningkat pada siklus II yaitu memperoleh rata-rata nilai pengetahuan dan keterampilan adalah 

90,53 dengan predikat baik (B). Berdasarkan data yang diperoleh setelah proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila materi Keragaman Budaya menggunakan Model CRH hasil belajar 

peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sehingga pelaksanaan penelitian 

ini telah berhasil. 
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